
 

1 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses perkawinan antar suku di daerah perbatasan Nagari Batas dan Desa 

Muaro Sipongi dilakukan secara adat masing-masing, yaitu campuran adat 

antara suku minang dan suku batak mandailing. Bukan hanya dari segi 

pakaian akan tetapi juga tata-cara prosesi pernikahan yang dilakukan secara 

campuran antara adat suku minang dan suku batak mandailing. 

2. Kedudukan harta dari perkawinan antar suku di daerah perbatasan Nagari 

Batas, Kabupaten Pasaman dan Desa Muaro Sipongi, Kabupaten Mandailing 

Natal ini adalah menganut sistem kekerabatan patrilineal yaitu sistem 

kekerabatan menurut garis keturunan laki-laki (Bapak) yang beragama Islam 

(muslim) dan mengelompokkan hartanya menjadi 3 bagian sebgaimana 

halnya aturan Undang-undang mengaturnya. Akan tetapi dalam pembagian 

harta warisan pada suatu keluarga tersebut hanya membagi harta bersama 

yang diperoleh selama masa perkawinan saja. 

3. Cara pembagian harta warisan di daerah perbatasan ini adalah dengan cara 

mengikuti aturan dari Hukum Islam. Akan tetapi dalam prakteknya yang 

mendapat harta warisan dari seorang pewaris hanyalah keluarga intinya saja. 

Dimana seharusnya dalam aturan Hukum Islam QS An-nisaa’ ayat 176 
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menjelaskan keluarga sedarah atau saudara yang hubungannya masih dekat 

mendapat bagian juga dari si pewaris. Jadi dengan kata lain pembagian harta 

waris di daerah perbatasan ini memang secara Hukum Islam tetapi tidak 

utuh keseluruhannya. 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat, agar masyarakat tidaklah menjadikan perbedaan-

perbedaan atau bahkan perselisihan antara kaum masyarakat adat yang ada 

dan berkembang di daerah-daerah perbatasan.  

2. Bagi Pemerintah, agar setiap perlakuan kebiasaan hukum adat yang ada 

menjadikan persatuan masyarakat adat maupun bagi pemerintahaan 

dimanapun khususnya daerah perbatasan menjadi lebih mematuhi aturan 

yang ada dan tidak menyelewangkan aturan kebiasaan tersebut.  

3. Dan bagi pembaca lebih saling menghargai perbedaan kebiasaan-

kebiasaan yang terjadi di kehidupan ini. 

 


